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ABSTRAKSI 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  menganalisis  dan  menguji pengaruh  
kompetensi,  independensi,  etika  dan  skeptisme  professional berpengaruh  terhadap  
kualitas  audit  di  Inspektorat  Eks  Karisidenan  Surakarta yang  meliputi;  Kota  Surakarta,  
Kabupaten  Sukoharjo,  Kabupaten  Klaten, Kabupaten  Boyolali,  Kabupaten  Sragen,  
Kabupaten  Karanganyar,  dan Kabupaten  Wonogiri. 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif  dengan  menggunakan data  primer  
yang  diperoleh  dari  kuesioner.  Populasi  dalam  penelitian  ini adalah  seluruh  aparat  
Inspektorat  Eks  Karisidenan  Surakarta.  Jumlah  sampel dalam  penelitian  ini  sebanyak  
107  auditor.  Metode  pengumpulan  sampel menggunakan  teknik  purposive  sampling.  
Alat  analisis  yang  digunakan meliputi  uji  validitas  dan  uji  reliabilitas,  uji  normalitas,  
uji  multikolinieritas, uji  heteroskedastisitas,  uji  regresi  linier  berganda,  uji  F,  uji  
koefisien determinasi  R,  dan  uji  t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi, independensi, etika dan 
skeptisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat Eks Karisidenan 
Surakarta. 
Kata  kunci  :  kompetensi,  independensi,  etika,  skeptisisme professional,  dan kualitas  
audit. 
ABSTRACT 
ntention  of  this  research  is  to  analyses  and  test  influence  of  interest, 
independency,  ethics,  and  professional  skeptic  have  an  effect  on  to  quality of  audit  in  
Inspectorate  ex  of  region  of  Surakarta  covering;  of  Surakarta City,  Sub-Province  of  
Sukoharjo,  Sub-Province  of  Klaten,  Sub-Province  of Boyolali,  Sub-Province  of  Sragen,  
Sub-Province  of  Karanganyar,  and  Sub-Province  of  Wonogiri. 
This  research  use  quantitative  method  by  using  obtained  primary  data of  
questioner.  Population  in  this  research  is  entire  Inspectorate  government officer  ex  of  
region.  Amount  of  sample  in  this  research  c 
ounted  107 auditors  in.  Method  gathering  of  sample  use  technique  of  purposive 
sampling.  Used  analyzer  cover  validity  test  and  test  of  reliabilities,  test normality,  test  
multikoliniarities,  test  heteroskedastisities,  test  doubled  linear regression,  test  of  F,  
coefficient  test  of  determines  R,  and  test  of  t. 
Pursuant  to  result  of  data  analysis  can  be  concluded  that  competence variable  
have  an  effect  on  to  quality  of  audit,  because  tcount  (4,281)  >  ttable (1,984)  with  level  
of  significant  t  equal  to  0,000  <  (0,05).  While independency  variable  have  an  effect  
on  to  quality  of  audit,  because  tcount (3,340)  >  ttable  (1,984)  with  level  of  significant  t  
equal  to  0,001  <  (0,05). Then  at  ethics  variable  have  an  effect  on  to  quality  of  audit,  
because  tcount  (4,525)  >  ttable  (1,984)  with  level  of  significant  t  equal  to  0,000  <  
(0,05). Professional  skeptic  therefore  have  an  effect  on  to  quality  of  audit,  because 
tcount  (-2,371)  >  ttable  (1,984)  with  level  of  significant  t  equal  to  0,020  < (0,05).  And  
so  it  is  with  test  by  simultan  (in concern)  show  result  of statistical  test  of  distribution  
of  Fcount >  Ftable  that  is  19,184  >  2,46  with value  probability  smaller  than  level  of  
significance  research  5%,  that  is equal  to  0,000.  Adjusted  R2  equal  to  its  0,407  
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meaning  of  interest, independency,  ethics,  and  professional  skeptic  can  explain  
variability’s  ofis quality  of  audit  equal  to  40,7%. 
Keyword:  interest,  independency,  ethics  and  professional  skeptic,  and  quality of  audit. 
 
PENDAHULUAN 
Audit  merupakan  suatu  proses  sistematik  yang  dilakukan  untuk mengevaluasi  
bukti  secara  objektif  atas  pernyataan-pernyataan  dari kejadian  ekonomi.  Salah  satu  
tujuan  audit  adalah  untuk  menentukan  tingkat  kesesuaian  antara  pernyataan-pernyataan  
tersebut  dengan  kriteria  yang  telah  ditetapkan  (Mulyadi  2002:9).  Audit  terhadap  setiap  
organisasi  termasuk  organisasi  pemerintah  (sektor  publik)  pada  dasarnya  dapat  berupa  
audit  internal  atau audit  eksternal.  Dalam  pelaksanaan  audit internal,  fungsi  auditor  
adalah  melaksanakan  penilaian  yang  independen,  menguji  dan  mengevaluasi  kegiatan  
organisasi (Boyton et.al 1999).  
Penelitian  mengenai  kompetensi,  independensi,  etika,  dan  skeptisme  professional  
terhadap  kualitas  audit  telah  dilakukan  beberapa  peneliti,  namun  menunjukkan  hasil  
yang  berbeda.  Winda  Kurnia,  Khomsiyah,  Sofie  (2014)  menemukan  bukti  bahwa  
kompetensi,  independensi  dan  etika  berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas  audit.  
Penelitian  lain  yang dilakukan  oleh  Putu  Ratih  Ningsih,  P.  Dyan  Yaniartha  (2013),  
juga menemukan  hasil  bahwa  kompetensi  dan  independensi  berpengaruh positif  terhadap  
kualitas  audit,  hal  ini  berarti  semakin  tinggi  kompetensi dan  independensi  yang  dimiliki  
seorang  auditor  maka  kualitas  audit  akan  semakin  baik.  Adapun  penelitian  lain  yang  
dilakukan  oleh  Rita Anugerah  dan  Sony  Harsono  Akbar  (2014)  menemukan  hasil  
bahwa  kompetensi  dan  skeptisme  professional  berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas  
audit.  Namun,  penelitian  lain  yang  dilakukan  Wiwit  Safitri (2014)  tidak  dapat  
memberikan  bukti  yang  serupa.  Penelitian  yang dilakukan  membuktikan  bahwa  
independensi,  dan  etika  auditor  tidak berpengaruh  terhadap  kualitas  auditor. 
3 
 
Berdasarkan  dari  perbedaan  hasil  penelitian-penelitian  sebelumnya, serta  untuk  
menilai  sejauh  mana  auditor  pemerintah  dapat  konsisten menjaga  kualitas  jasa  audit  
yang  diberikannya  dengan  banyaknya  opini masyarakat  tentang  bagaimana  kualitas  
audit  yang  dilakukan  oleh pemerintah  daerah,  dan  melihat  fenomena  rendahnya  kualitas  
hasil  audit yang  dihasilkan  oleh  auditor  yang  disebabkan  karena ketidak patuhan auditor 
terhadap standar audit yang berlaku peneliti tertarik untuk menguji kembali faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap kualitas audit, maka dalam hal  ini  peneliti  mengambil  judul  
mengenai 
Penelitian ini untuk menguji adakah pengaruh  kompetensi,  independensi,  etika  dan  
skeptisme  professional berpengaruh  terhadap  kualitas  audit  di  Inspektorat  Eks  
Karisidenan  Surakarta. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Inspektorat. Menurut  PERMENDAGRI  No.  64  Th.  2007,  inspektorat merupakan  
perangkat  daerah  yang  ditugaskan  sebagai  unsur pengawasan  daerah  yang  ada  di  
daerah.  Inspektorat  dipimpin  oleh  seorang  inspektur  yang  berada  dibawah  dan  
bertanggung  jawab  kepada  Walikota  melalui  Sekretaris  Daerah  sesuai  dengan  
perundang-undangan  No.32  Th  2004  pasal  1  yang  berbunyi  “Inspektorat  
Kabupaten/Kota  adalah  aparat pengawas  fungsional  yang  berada  dibawah  dan  
bertanggung  jawab  kepada  bupati/walikota”.  
2. Kualitas Audit. Menurut  Rosnidah  (2010)  dalam  Agusti  Pertiwi  (2013)  kualitas  
audit  adalah  pelaksanaan  audit  yang  dilakukan  sesuai  dengan  standar  sehingga  
mampu  mengungkapkan  dan  melaporkan  apabila  terjadi  pelanggaran  yang  dilakukan  
klien.  Kualitas  audit  menurut  Standar  Profesional  Akuntan Publik  (SPAP)  
menyatakan  bahwa  audit  yang  dilakukan  auditor  dikatakan  berkualitas,  jika  
memenuhi  standar  auditing  dan  standar  pengendalian  mutu. Adapun standar kualitas 
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audit yang memuat persyaratan minimum yang  harus dipenuhi  oleh  sorang  auditor  
dalam  melaksanakan  tugasnya,  yang meliputi: 1) Bertanggung  jawab  terhadap  mutu  
pekerjaan  audit  dengan lingkup  dan  komplektisitas  yang  bervariasi. 2) Dibutuhkan  
suatu  sikap  independensi  atau  ketidakpihakan  dari auditor.   
3. Kompetensi. Trotter  (1986)  dalam  Agusti  dan  Pertiwi  (2013)  mendefinisikan bahwa  
seorang  yang  berkompeten  adalah  orang  yang  dengan ketrampilannya  mengerjakan  
pekerjaan  dengan  mudah,  cepat,  intuitif dan  sangat  jarang  atau  tidak  pernah  
membuat  kesalahan. Menurut  Rai  (2008:  63)  seorang  auditor  kinerja  untuk  
melakukan kinerja  audit  dengan  baik  atau  berhasil  maka  harus  memiliki: 1) Mutu 
Personal, 2) Pengetahuan Umum, 3) Keahlian Khusus. 
4. Independensi. Arens,  et  al.  (2000)  dalam  Muh.  Taufiq  Efendy  (2010) 
mendefinisikan  independensi  dalam  pengauditan  sebagai  “penggunaan cara  pandang  
yang  tidak  biasa  dalam  pelaksanaan  pengujian  audit, evaluasi  hasil  pengujian  
tersebut  dan  pelaporan  hasil  temuan  audit”. Independensi memiliki beberapa faktor 
yaitu: 1) Auditor  dilarang  mempunyai  kepentingan  keuangan  atau  hubungan  usaha  
dengan  klien. 2) Auditor  yang  berpraktik  sebagai  akuntan  publik,  harus  senantiasa 
menilai  hubungannya  dengan  klien  agar  tidak  melemahkan independensinya. 
5. Etika. Menurut  Kisnawati  (2012:  162),  etika  secara  umum  didefinisikan sebagai  
perangkat  prinsip  moral  atau  nilai.  Dalam  pengertian  sempit, etika  berarti  
seperangkat  nilai  atau  prinsip  moral  yang  berfungsi sebagai  paduan  untuk  berbuat,  
bertindak  atau  berperilaku.   
6. Skeptisme Profesional. Skeptisme profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang 
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. 
Pengumpulan dan penilaian bukti audit secara objektif menuntut auditor 
mempertimbangkan kompetensi dan kecukupan bukti tersebut. Oleh karena bukti 
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dikumpulkan dan dinilai selama proses audit, skeptisme profesional harus digunakan 
selama proses audit (SPAP 2011 : Standar Auditing seksi 230). 
METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif.  Penelitian kuantitatif  adalah  penelitian  
yang  menekankan  pada  pengujian  teori-teori melalui  pengukuran  variabel-variabel  
penelitian  dengan  angka  dan melakukan  analisis  data  dengan  prosedur  statistik.  
1. Pengujian Kualitas Data 
a. Uji  Validitas  adalah  alat  uji  yang  digunakan  untuk  mengukur kesahihan  
kuesioner.   
b. Reliabilitas  suatu  alat  pengukur  menunjukkan  konsistensi  hasil  pengukuran  
sekiranya  alat  pengukur  itu  digunakan  oleh  orang  yang  sama  dalam  waktu  yang  
berlainan  atau  digunakan  oleh  orang  yang  berlainan  dalam  waktu  yang  
bersamaan  atau  waktu  yang  berlainan  (Sanusi,  2011:80).   
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  penelitian  ini  menggunakan  uji  Kolmogorov Smirnov.  Adapun  
dasar  pengambilan  keputusannya  adalah,  jika probabilitas  signifikannya  di  atas  
tingkat  kepercayaan  5%,  maka model  regresi  memenuhi  asumsi  normalitas  
(Ghozali,  2011:160). 
b. Uji  heteroskedastisitas  dalam  penelitian  ini  menggunakan  uji  Glejser.  Adapun  
dasar pengambilan  keputusannya  adalah,  jika  probabilitas  signifikannya di  atas  
tingkat  kepercayaan  5%,  maka  model  regresi  tidak memenuhi  asumsi  
heteroskedastisitas. 
c. Uji multikolonieritas  dalam  penelitian  ini  dengan  cara  menganalisis matriks  
korelasi  antar  variabel  independen  dan  perhitungan  nilai tolerance  dan  VIF.  
Nilai  cut  off  yang  umum  dipakai  untuk menunjukkan  adanya  multikolonieritas  
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adalah  nilai  tolerance  lebih kecil  dari  0,1  atau  sama  dengan  nilai  VIF  lebih  
besar  dari  10. Apabila  nilai  tolerance  lebih  besar  dari  0,1  dan  nilai  VIF  lebih 
kecil  dari  10,  maka  tidak  terjadi  multikolonieritas  pada  persamaan  regresi  
penelitian. 
3. Metode Regresi Linier Berganda 
Analisis  regresi  digunakan  untuk menggambarkan  pola  pengaruh  antara  variabel  
dependen  (variabel tak  bebas)  dengan  variabel  independen  (variabel  bebas). 
Penaksiran  model  menyatakan  bahwa  analisis  tertentu  berkenaan dengan  analisis  
penaksiran  nilai-nilai  (Gujarati,  2003:  17).   
4. Pengujian  Hipotesis 
a. Uji  F  bertujuan  mengetahui  apakah  perumusan  model  sudah tepat  atau  fit.  Uji  
ini  dengan  membandingkan  signifikansi  F hitung  <  α  (0,05),  atau  jika  hasil  F  
hitung    dari  F  tabel  maka model  yang  dirumuskan  sudah  tepat  (goodness  of  
fit). 
b. Koefisien Determinasi (R2 )  adalah  perbandingan  antara  variasi  KA  yang  
dijelaskan oleh  KOM,  IND,  ETK,  dan  SKP  secara  bersama-sama  dibanding 
dengan  variasi  total  KA.  Jika  selain  KOM,  IND,  ETK  dan  SKP semua  variabel  
di  luar  model  yang  diwadahi  dalam  E dimasukkan  ke  dalam  model,  maka  nilai  
R
2
  akan  bernilai  1.  Ini berarti  seluruh  variasi  KA  dapat  dijelaskan  oleh  variabel  
penjelas yang  dimasukkan  ke  dalam  model.  
c. Uji  t  bertujuan  mengetahui  apakah  pengaruh  masing-masing variabel  independen  
terhadap  variabel  dependen.  Uji  ini  dengan membandingkan  signifikansi  t  hitung  
<  α  (0,05),  atau  jika  hasil  t hitung    dari  t  tabel  maka  ada  pengaruh  atau  
signifikan. Tanda  parameter  b1  dan  b2  dalam  penelitian  adalah  positif. Artinya  
bahwa  hubungan  variabel  KA  dan  variabel  KOM (searah),  jika  makin  tinggi  
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KA  maka  KOM  juga  makin  tinggi. Demikian  juga  tanda  positif  untuk  variabel  
artinya  jika  score  IND  makin  tinggi  maka  KA  juga  makin  tinggi  (Setiaji,  2004: 
28). 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
1. Uji instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Kompetensi 
Item r hitung r tabel Keterangan 
KOM_1 0,674 0,188 Valid 
KOM_2 0,574 0,188 Valid 
KOM_3 0,727 0,188 Valid 
KOM_4 0,684 0,188 Valid 
KOM_5 0,517 0,188 Valid 
KOM_6 0,698 0,188 Valid 
KOM_7 0,755 0,188 Valid 
KOM_8 0,506 0,188 Valid 
KOM_9 0,481 0,188 Valid 
KOM_10 0,435 0,188 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2015 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Independensi 
Item r hitung r tabel Keterangan 
IND_1 0,683 0,188 Valid 
IND_2 0,422 0,188 Valid 
IND_3 0,744 0,188 Valid 
IND_4 0,639 0,188 Valid 
IND_5 0,735 0,188 Valid 
IND_6 0,577 0,188 Valid 
IND_7 0,691 0,188 Valid 
IND_8 0,707 0,188 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Etika 
Item r hitung r tabel Keterangan 
ETK_1 0,807 0,188 Valid 
ETK_2 0,780 0,188 Valid 
ETK_3 0,747 0,188 Valid 
ETK_4 0,641 0,188 Valid 
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Item r hitung r tabel Keterangan 
ETK_5 0,703 0,188 Valid 
ETK_6 0,707 0,188 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Skeptisme Profesional 
Item r hitung r tabel Keterangan 
SKP_1 0,717 0,188 Valid 
SKP_2 0,659 0,188 Valid 
SKP_3 0,656 0,188 Valid 
SKP_4 0,802 0,188 Valid 
SKP_5 0,779 0,188 Valid 
SKP_6 0,713 0,188 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Kualitas Audit 
Item r hitung r tabel Keterangan 
KA_1 0,562 0,188 Valid 
KA_2 0,744 0,188 Valid 
KA_3 0,719 0,188 Valid 
KA_4 0,667 0,188 Valid 
KA_5 0,535 0,188 Valid 
KA_6 0,507 0,188 Valid 
KA_7 0,587 0,188 Valid 
KA_8 0,291 0,188 Valid 
KA_9 0,672 0,188 Valid 
KA_10 0,521 0,188 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
b. Uji Reliabilitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Instrumen penelitian cronbaach alpha Kriteria Keterangan 
Kompetensi  0,809 > 0,6 Reliabel 
Independensi  0,794 > 0,6 Reliabel 
Etika 0,826 > 0,6 Reliabel 
Skeptisme professional 0,814 > 0,6 Reliabel 
Kualitas Audit 0,788 > 0,6 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.10 menunjukkan instrumen penelitian 
yaitu kuesioner kompetensi, independensi, etika, skeptisme profesional dan 
kualitas audit dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan 
instrumen tersebut memiliki kehandalan untuk memperoleh data penelitian. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.11 






Asymp. Sig.  
(2-tailed) 
0,550 > 0,05 
Data berdistribusi 
normal 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
Hasil uji normalitas seperti tersaji pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa data 
penelitian telah teredistribusi normal yang dibuktikan dengan asymp sig. 
sebesar 0,550 yang lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian 5%. Oleh 
karena data penelitian telah terdistribusi normal, maka data dapat digunakan 
dalam pengujian dengan model regresi berganda. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Kompetensi  0,868 Bebas Heteroskedastisitas  
Independensi  0,936 Bebas Heteroskedastisitas 
Etika 0,186 Bebas Heteroskedastisitas 
Skeptisme professional 0,208 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa probabilitas 
(sig) dalam tiap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lebih 
besar dari 0,05 atau 5% sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas dalam semua model regresi penelitian ini. 
c. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel independen Tolerance VIF 
Kompetensi  0,896 1,116 
Independensi  0,953 1,049 
Etika 0,353 2,830 
Skeptisme professional 0,355 2,815 
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Sumber : Data primer diolah, 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel 
dalam tiap-tiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating 
factor untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10. 
Hasil pengujian mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Beta Std. Error T hitung Signifikansi 
(konstanta) 14,682 3,434 4,275 0,000 
Kompetensi  0,284 0,066 4,281 0,000 
Independensi  0,230 0,069 3,340 0,001 
Etika 0,675 0,149 4,525 0,000 
Skeptisme professional -0,357 0,151 -2,371 0,020 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
Model tersebut dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta dari model diperoleh nilai sebesar 14,682. 
Menunjukkan bahwa variabel kompetensi, independensi, etika dan 
skeptisme professional bernilai 0 atau konstanta, maka akan 
meningkatkan kualitas audit sebesar 14,682.  
b. Koefisein regresi variabel kompetensi diperoleh sebesar 0,284dengan 
arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
kompetensi auditor akan meningkatkan kualitas audit, dan sebaliknya 
dengan asumsi variabel lain konstan (tetap). 
c. Koefisein regresi variabel independensi diperoleh sebesar 0,230dengan 
arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
independensi akan meningkatkan kualitas audit, dan sebaliknya dengan 
asumsi variabel lain konstan (tetap). 
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d. Koefisein regresi variabel etika diperoleh sebesar 0,675dengan arah 
koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan etika 
akan meningkatkan kualitas audit, dan sebaliknya dengan asumsi 
variabel lain konstan (tetap). 
e. Koefisien regresi variabel skeptisme professional diperoleh sebesar -
0,357dengan arah koefisien negatif. Hal ini menunjukkan bahwasetiap 
peningkatan skeptisme professional akan menurunkan kualitas audit, 
dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain konstan (tetap). 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan-F (Uji F) 
Tabel 4.16 
Uji Signifikan-F 
Model F Signifikansi Keterangan 
Regression 19,184 0,000 Model Fit 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa probability value dari 
model regresi yang digunakan dalam penelitian lebih kecil dari tingkat 
signifikansi penelitian 5% sebesar 0,000. Apabila dibandingkan Fhitung dengan 
nilai Ftabel dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi Fhitung> Ftabel 
yaitu 19,184> 2,46. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan sebagai model 
regresi pengujian hipotesis. Sehingga secara simultan variabel kompetensi, 
independensi, etika dan skeptisme profesional berperngaruh terhadap kualitas 
audit. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
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Pengujian koefisien determinasi mengindikasikan bahwa nilai Adjusted 
R² sebesar 0,407 yang menunjukkan bahwa 40,7%. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari kompetensi, 
independensi, etika danskeptisme professional mampu menjelaskan 
variabilitas variabel dependen kualitas audit sebesar 40,7%. Sementara itu, 
sisanya sebesar 59,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
c. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
Tabel 4.18 




t- tabel Sign. Interpretasi 
Kompetensi  4,281 1,984 0,000 Signifikan 
Independensi  3,340 1,984 0,001 Signifikan 
Etika 4,525 1,984 0,000 Signifikan 
Skeptisme professional -2,371 1,984 0,020 Signifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 
Hasil pengujian statistik t pada tabel 4.17 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan  tabel 4.17 di atas, menunjukkan bahwa variabel kompetensi 
secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit pada tingkat signifikansi 
0,05, dengan nilai sig. kompetensi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. 
Sehingga hipotesis 1 diterima, yang berarti bahwa kompetensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit aparat inspektorat. 
b. Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada tabel 4.17 di 
atas,menunjukkan bahwa variabel independensi secara parsial berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada tingkat signifikansi 0,05, dengan nilai sig. 
independensi 0,001 lebih kecil dari α = 0,05. Sehingga hipotesis 2 




c. Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada tabel 4.17 di atas, 
menunjukkan bahwa variabel etika secara parsial berpengaruh terhadap 
kualitas audit pada tingkat signifikansi 0,05, dengan nilai sig. etika 0,000 
lebih kecil dari α = 0,05. Sehingga hipotesis 3diterima, yang berarti 
etikaberpengaruh terhadap kualitas audit aparat inspektorat. 
d. Berdasarkan pada hasilujiregresi berganda pada tabel 4.17 di 
atas,menunjukkan bahwa variabel skeptisme professional secara parsial 
berpengaruh terhadap kualitas audit pada tingkat signifikansi 0,05, 
dikarenakan nilai sig. skeptisme profesional 0,020 lebih kecil dari α = 
0,05. Sehingga hipotesis 4 yang berarti skeptisme professional 
berpengaruh terhadap kualitas audit aparat inspektorat. 
KESIMPULAN  
1. Variabel kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel 4,281 > 1,984 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya semakin kompeten seorang 
auditor, maka kualitas auditnya juga akan meningkat.  
2. Variabel independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel 3,340 > 1,984 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05. Artinya semakin independen seorang 
auditor, maka kualitas auditnya juga akan meningkat. 
3. Variabel etika berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel 4,525 > 1,984 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya semakin beretika seorang 
auditor, maka kualitas auditnya belum tentu meningkat. 
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4. Variabel skeptisme profesional berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit 
hasil ini dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel -2,371 > 
1,984 dengan nilai signifikasi sebesar 0,020 < 0,05. Artinya semakin seorang auditor 
bersikap skeptisme professional, maka kualitas auditnya juga akan meningkat. 
SARAN 
1. Bagi lembaga Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka mengambil kebijakan dalam rangka 
peningkatan kualitas audit. Dimana pada penelitian ini Kompetensi, Independensi, 
Etika dan Skeptisme professional berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
2. Bagi akademisi, hasil penelitian dapat dijadikan bahan informasi dan referensi, serta 
dalam pengembangannya dapat menambah variabel lain selain Kompetensi, 
Independensi, Etika dan Skeptisme professional berpengaruh terhadap Kualitas Audit  
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